
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis

mengenai " Peran Edukasi Teologi Seksualitas Sebagai Upaya Preventif

Terhadapan Tindakan LGBT Bagi Kalangan Pemuda di GTM Jemaat

Mandai" dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai teologi seksualitas

sudah dilakukan di GTM jemaat mandai sebagai bentuk pencegahan

terhadap tindakan LGBT, edukasi ini diberikan dalam pengajaran kelas

katekisasi dan diskusi-diskusi dengan pemuda. Walaupun itu bukanlah

suatu hal yang mudah dan memerlukan waktu yang lama agar edukasi

itu bisa berjalan efektif. Edukasi mengenai teologi seksualitas yang

dilakukan oleh majelis gereja, nyatanya memiliki efek yang besar bagi

pemuda, ini dibuktikan dimana dalam wawancara, beberapa pemuda

menjelaskan bahwa edukasi teologi seksualitas sangat membantu mereka

dalam menambah pengetahuan mengenai teologi seksualitas yang benar

salah satunya menjaga diri agar terhindar dari tindakan LGBT. Mejelis

GTM jemaat mandai terus berkomitmen agar pemuda-pemudi bisa

terhindar dari tindakan LGBT yang terus marak dan mengancam

kehidupan anak muda saat ini khususnya dalam lingkungan di GTM

jemaat mandai.
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B. Saran

1. Bagi Gereja

Kepada Majelis gereja harus lebih peka terhadap kehidupan

pemuda saat ini, karena pemuda adalah masa depan gereja sehingga

gereja harus memberikan perhatian yang lebih. Maraknya fenomena

LGBT saat ini sangat mengancam kehidupan jemaat khususnya anak

muda oleh karena itu gereja harus aktif memberikan arahan dan

edukasi mengenai seksualitas sehingga anak-anak muda dapat

mengerti dan memahami dengan benar, walaupun itu bukan suatu

hal yang mudah namun gereja memiliki tanggung jawab yang besar

akan hal itu.

2. Bagi Pemuda

Dalam menghadapi maraknya tindakan LGBT saat ini sangat

mengancam kehidupan anak-anak muda saat ini.Oleh karena itu agar

dapat terhindar dari tindakan LGBT tersebut anak-anak muda harus

mampu memilih tempat bergaul yang benar, harus mempergunakan

waktunya dengan benar salah satunya aktif dalam pelayanan gereja,

dan yang terpenting harus menjalin relasi yang erat dengan Allah.

3. Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait

penyusunan skripsi ini.Bukan masalah jika penulis memberikan saran

kepada terkait tulisan ini kepada peneliti selanjutnya yaitu semoga
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peneliti selanjutnya dapat mengkaji penelitian ini dengan rumusan-

rumusan yang mendalam dan teori-teori yang baru yang belum

digunakan dalam penelitian ini.

4. Bagi Institusi

Pihak kampus IAKN Negeri Toraja banyak memberikan

bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan pendidikan di kampus

IAKN Toraja, terlepas dari itu demi kemajuan pendidikan secara

umum maka penulis ingin memberikan saran agar kampus lebih

memperhatikan isu-isu yang sensitif seperti yang diteliti dalam

penelitian ini salah satunya dengan memperbanyak referensi-

referensi atau buku-buku yang dapat memudahkan mahasiswa

melihat dan mencermati berbagai pandangan mengenai LGBT.


